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Abstract : Organizational changes in Madrasah Aliyah aim to improve the quality of education, but often
give rise to challenges such as increased workload and stress for teachers. Effective stress management
strategies, such as training, open communication, psychosocial support, and balanced workload
arrangements, are key to helping teachers adapt to these changes. With a holistic and planned approach,
Madrasah Aliyah can create a healthy work environment, support teacher well-being, and improve the
quality of teaching in a sustainable manner.
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Abstrak : Perubahan organisasi di Madrasah Aliyah bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan,
namun sering kali memunculkan tantangan seperti peningkatan beban kerja dan stres pada guru. Strategi
pengelolaan stres yang efektif, seperti pelatihan, komunikasi terbuka, dukungan psikososial, dan
pengaturan beban kerja yang seimbang, menjadi kunci untuk membantu guru beradaptasi dengan perubahan
tersebut. Dengan pendekatan yang holistik dan terencana, Madrasah Aliyah dapat menciptakan lingkungan
kerja yang sehat, mendukung Kkesejahteraan guru, dan meningkatkan kualitas pengajaran secara
berkelanjutan.
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1. PENDAHULUAN

Perubahan dalam organisasi merupakan proses alami yang terjadi seiring dengan
perkembangan zaman, perubahan kebijakan, dan dinamika kebutuhan lingkungan internal
maupun eksternal. Dalam konteks lembaga pendidikan, perubahan organisasi menjadi
salah satu langkah penting untuk memastikan institusi tetap relevan dan mampu
memenuhi tuntutan kompetensi modern saat ini. Madrasah Aliyah, sebagai lembaga
pendidikan berbasis agama Islam, tidak terlepas dari kebutuhan untuk melakukan
perubahan tersebut. Namun, dinamika perubahan dalam organisasi pendidikan sering kali
menghadirkan tantangan tersendiri, baik dari sisi implementasi kebijakan, penyesuaian
struktur organisasi, hingga adaptasi individu terhadap perubahan.

Madrasah Aliyah menghadapi tantangan unik dalam proses perubahan organisasi.
Selain menyesuaikan dengan kebijakan pendidikan nasional, madrasah juga harus tetap
mempertahankan identitas keislaman yang menjadi nilai utama lembaga. Perubahan yang
terjadi di Madrasah Aliyah sering kali melibatkan aspek struktural, operasional, maupun
budaya kerja, seperti penerapan teknologi pendidikan, transformasi kurikulum berbasis
kompetensi, dan perubahan tata kelola organisasi (Solehudin, 2023). Kendati bertujuan

untuk meningkatkan mutu pendidikan, proses perubahan tersebut tidak jarang memicu
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resistensi dari beberapa pihak, khususnya guru dan tenaga kependidikan yang terlibat
langsung dalam pelaksanaannya.

Salah satu dampak signifikan dari perubahan organisasi adalah munculnya stres
kerja (Rafki, 2023). Guru sebagai aktor utama dalam penyelenggaraan pendidikan di
madrasah menjadi pihak yang paling terdampak. Stres kerja yang berkepanjangan tidak
hanya memengaruhi kinerja dan produktivitas individu, tetapi juga dapat berdampak pada
kesejahteraan psikologis, hubungan interpersonal, dan suasana kerja secara keseluruhan
(Asih, 2018). Jika tidak dikelola dengan baik, kondisi ini dapat menghambat tercapainya
tujuan perubahan organisasi dan menurunkan kualitas pendidikan yang diberikan kepada
siswa.

Pengelolaan stres menjadi salah satu cara untuk membantu individu dan
organisasi menghadapi dinamika perubahan (Suryani, 2019). Dalam konteks perubahan
organisasi di Madrasah Aliyah, strategi pengelolaan stres dapat dilakukan melalui
pendekatan individu dan organisasi. Dari sisi organisasi, komunikasi yang transparan,
pelibatan guru dalam pengambilan keputusan, penyediaan dukungan emosional, serta
pelatihan dan pengembangan keterampilan adaptasi menjadi langkah penting. Sementara
itu, pada tingkat individu, pengelolaan stres dapat dilakukan dengan memperkuat
kemampuan coping, mengembangkan spiritualitas, serta menjaga keseimbangan antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dinamika perubahan organisasi dan
strategi pengelolaan stres di Madrasah Aliyah melalui pendekatan studi literatur. Melalui
penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang
bagaimana perubahan organisasi memengaruhi stres kerja di Madrasah Aliyah, serta
bagaimana strategi pengelolaan stres dapat diimplementasikan untuk mendukung proses

adaptasi.

2. METODE PENELITIAN

Metode dalam penelitian ini menggunakan kajian literatur. Kajian literatur adalah
pendekatan penelitian yang bertujuan untuk mengkaji, menganalisis, dan
mengintegrasikan informasi yang terkandung dalam sumber-sumber literatur yang
relevan dengan topik penelitian tertentu (Yusuf, 2019). Metode ini digunakan untuk
membahas konsep-konsep yang telah dikembangkan sebelumnya dan hasil-hasil riset
yang telah dilakukan. Kajian literatur yang dilakukan pada penelitian ini berfokus pada

dinamika perubahan organisasi dan strategi pengelolaan stres guru di Madrasah Aliyah.
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Landasan yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari jurnal nasional dan
internasional, buku, makalah, dan artikel.

3. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Perubahan Organisasi Madrasah Aliyah

Perubahan organisasi di Madrasah Aliyah sering kali terjadi sebagai respons
terhadap tuntutan eksternal, seperti kebijakan pendidikan nasional, perkembangan
teknologi, dan perubahan kebutuhan peserta didik. Perubahan dalam pengelolaan
madrasah seyogyanya diarahkan untuk mencapai perkembangan dan perbaikan yang
melibatkan proses inovasi (Asrori, 2019). Perubahan ini mencakup aspek struktur
organisasi atau pergantian pemimpin, kurikulum, serta pengelolaan sumber daya manusia
yang lebih efisien (Utari, 2020). Proses perubahan ini sering kali mempengaruhi dinamika
internal dalam organisasi.

a. Perubahan Kurikulum: Madrasah Aliyah dapat mengalami perubahan dalam
penyampaian materi pelajaran, baik itu dari segi pembaruan kurikulum berbasis
kompetensi atau penyesuaian dengan kebijakan pendidikan nasional dan regional.
Proses ini sering kali melibatkan pertemuan antara pimpinan madrasah dengan guru
untuk mendiskusikan perubahan tersebut dan menyiapkan rencana implementasi.

b. Manajemen Perubahan: Pimpinan Madrasah Aliyah memainkan peran penting dalam
mengelola perubahan tersebut dengan komunikasi yang efektif. Pemimpin harus
mampu merencanakan perubahan secara strategis, memberikan dukungan kepada
guru dan staf, serta mengatasi resistensi terhadap perubahan dengan memberikan
pemahaman yang jelas tentang manfaat perubahan tersebut.

c. Budaya Organisasi: Perubahan dalam budaya organisasi, yang melibatkan
peningkatan nilai-nilai kerja sama, disiplin, dan inovasi, juga perlu dikelola dengan
baik. Para pendidik dan tenaga kependidikan di Madrasah Aliyah harus diajak untuk
beradaptasi dengan perubahan, serta diberikan pelatihan dan pengembangan agar
mereka dapat mendukung visi dan misi baru madrasah.

Strategi Pengelolaan Stres Guru

Stres di lingkungan Madrasah Aliyah bisa muncul akibat beban kerja yang tinggi,
tuntutan terhadap prestasi akademik siswa, serta tekanan dari berbagai pihak, seperti
orang tua dan pemerintah. Pengelolaan stres yang efektif sangat penting untuk menjaga
kesejahteraan guru, siswa, dan staf lainnya. Stres di Madrasah Aliyah bisa berasal dari

berbagai sumber, seperti (Gaol, 2021):
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1. Beban Tugas: Guru menghadapi tuntutan untuk menyelesaikan materi pelajaran tepat
waktu, serta memenuhi standar kurikulum yang ketat.

2. Tekanan Akademik: Siswa yang menghadapi ujian dan persiapan kelulusan bisa
memengaruhi tingkat stres di lingkungan sekolah.

3. Perubahan Organisasi: Ketidakpastian yang timbul akibat perubahan organisasi atau
kebijakan pendidikan baru juga dapat menambah stres bagi guru dan staf.

4. Dampak Stres: Stres yang tidak terkelola dengan baik bisa menyebabkan penurunan
produktivitas kerja, gangguan kesehatan mental dan fisik, serta menurunnya motivasi
dan semangat kerja. Untuk itu, penting bagi pimpinan Madrasah Aliyah untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung pengelolaan stres.

Pengelolaan stres guru di Madrasah Aliyah menjadi aspek penting dalam
mendukung dinamika perubahan organisasi. Guru yang menghadapi tekanan akibat
perubahan kurikulum, beban kerja yang meningkat, serta tuntutan masyarakat, berisiko
mengalami stres yang dapat mengganggu keseimbangan emosional dan produktivitas
mereka (Mumtaz, 2023). Berdasarkan kajian literatur berikut strategi pengelolaan stress
dapat dilakukan untuk meminimalisir stress kerja, diantaranya adalah:

1. Pelatihan Manajemen Stres: Madrasah Aliyah bisa memberikan pelatihan kepada
guru dan staf mengenai cara-cara mengelola stres, seperti teknik relaksasi, manajemen
waktu, dan cara menghadapi tekanan (Warastri, 2022).

2. Membangun Komunikasi yang Baik: Memfasilitasi komunikasi yang terbuka antara
guru, staf, dan pimpinan dapat membantu mengurangi ketidakpastian dan rasa
tertekan.

3. Fasilitas Kesejahteraan: Madrasah Aliyah juga dapat memberikan dukungan
psikologis melalui konselor atau menyediakan fasilitas lain yang membantu
kesejahteraan mental dan fisik.

4. Pengaturan Beban Kerja: Memastikan bahwa beban kerja guru dan staf tidak
berlebihan, serta adanya pembagian tugas yang adil (Jalil, 2019).

Pembahasan

Dinamika perubahan organisasi di Madrasah Aliyah menghadirkan tantangan
yang kompleks bagi guru dalam menghadapi tuntutan baru, baik dari segi akademik
maupun non-akademik. Perubahan yang terjadi sering kali memerlukan adaptasi cepat
terhadap teknologi pendidikan, sistem evaluasi, dan kebijakan kurikulum yang terus
berkembang. Namun, perubahan ini juga berpotensi menimbulkan ketidakseimbangan

beban kerja, konflik peran, dan stres yang dapat menghambat efektivitas pengajaran.
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Strategi pengelolaan stres yang efektif sangat diperlukan untuk memastikan guru
tetap sehat secara fisik dan emosional dalam menghadapi tekanan tersebut. Penanganan
stres yang baik melibatkan pendekatan yang holistik, termasuk aspek psikososial,
spiritual, dan penguatan keterlibatan sosial di tempat kerja. Selain itu, Madrasah Aliyah
perlu mengembangkan program yang mendukung keseimbangan antara kehidupan
pribadi dan profesional, sehingga guru mampu mengelola stres dengan baik tanpa
mengorbankan kualitas pengajaran yang diberikan.

Dalam konteks ini, dinamika perubahan organisasi dan pengelolaan stres guru
harus berjalan secara sinergis agar dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang sehat,
produktif, dan berkelanjutan di Madrasah Aliyah. Dengan demikian, guru dapat terus
berkontribusi secara optimal dalam menciptakan suasana pembelajaran yang berkualitas

bagi para siswa.

5. KESIMPULAN

Perubahan organisasi di Madrasah Aliyah bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan, namun sering kali memunculkan tantangan seperti peningkatan beban kerja
dan stres pada guru. Strategi pengelolaan stres yang efektif, seperti pelatihan, komunikasi
terbuka, dukungan psikososial, dan pengaturan beban kerja yang seimbang, menjadi
kunci untuk membantu guru beradaptasi dengan perubahan tersebut. Dengan pendekatan
yang holistik dan terencana, Madrasah Aliyah dapat menciptakan lingkungan kerja yang
sehat, mendukung kesejahteraan guru, dan meningkatkan kualitas pengajaran secara

berkelanjutan.
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